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ABSTRAK

Basis data merupakan sebuah media yang digunakan untuk menyimpan data secara sistema-
tis sehingga dapat diakses dengan mudah. Informasi dapat diperoleh dari basis data dengan
menggunakan query tertentu. Informasi yang ada pada basis data harus memiliki integritas
agar data yang diperoleh sesuai dengan keadaan sebenarnya. Constraint adalah aturan atau
batasan yang diterapkan pada basis data untuk menjaga konsistensi dan integritas data pada
basis data. Namun dalam penggunaannya, banyak tabel-tabel yang ada pada basis data tidak
diberikan constraint. Tidak dimanfaatkannya constraint menyebabkan banyak data yang masuk
tidak sesuai dengan aturan bisnis yang berlaku.

Aturan bisnis adalah sebuah pernyataan yang menjelaskan kebijakan bisnis atau keputusan
prosedur. Aturan bisnis dapat membantu penentuan constraint pada basis data. Tujuan dari
skripsi ini adalah membangkitkan sebuah Constraint Generator yang sesuai dengan aturan bisnis
yang berlaku. Generator ini memiliki masukan berupa aturan bisnis yang sudah ditulis dalam
bentuk formal. Aturan bisnis dituliskan dalam bentuk formal dengan memanfaatkan SBVR
(Semantics of Business Vocabulary and Rules) dengan memecah aturan bisnis dalam bentuk
term, fact, dan rule.

Kakas query generator yang dikembangkan dalam skripsi ini menerima input berupa aturan
bisnis yang sudah dinyatakan dalam bentuk formal sesuai dengan Domain Specific Language
(DSL) yang telah ditetapkan. Aturan bisnis tersebut diproses dengan ANTLR (A Nother Tool for
Language Recognition). ANTLR akan melakukan parsing terhadap aturan bisnis berdasarkan
grammar yang dikembangkan dalam skripsi ini.

Hasil dari kakas query generator adalah sebuah query yang dapat digunakan untuk menerapk-
an sebuah constraint pada tabel maupun kolom tertentu. Query tersebut dapat dieksekusi pada
basis data MySQL, Oracle, dan SQLServer. Domain yang digunakan dalam skripsi ini adalah
domain perpustakaan. Query database constraint yang telah dieksekusi pada basis data diuji
dengan mencoba menambahkan data yang melanggar aturan bisnis yang berlaku. Berdasarkan
hasil pengujian, query yang dihasilkan telah berhasil mencegah data tersebut masuk ke basis
data.

Kata-kata kunci: ANTLR, SBVR, aturan bisnis, pembangkit constraint basis data



ABSTRACT

The database is a medium used to store data systematically so it can be accessed easily. In-
formation can be obtained from the database by using a specific query. Information in the
database must have integrity so that the data obtained is in accordance with the actual situation.
Constraint is a rule or limitation that is applied to the database to maintain data consistency and
integrity in the database. But in its use, many tables in the database are not given constraints.
No use of constraints causes a lot of incoming data not in accordance with applicable business rules.

Business rules are a statement that describing business policy or procedure decision. Business
rules can be use to determine a constraint data in database. The purpose of this thesis is
to generate a Constraint Generator in accordance with the business rules. The input for this
generator are business rules that have been written in formal form. Business rules are written in
a formal form by utilizing SBVR (Semantics of Business Vocabulary and Rules) by breaking
business rules in form of terms, facts, and rules.

The query generator that developed in this thesis accepts input in the form of business rules
that have been stated in formal form in accordance with the specified Domain Specific Language
(DSL). The business rules are processed with ANTLR (ANother Tool for Language Recognition).
ANTLR will parse business rules based on grammar developed in this thesis.

The result of the query generator is a query that can be used to apply a constraint to a
particular table or column. The query can be executed in the MySQL, Oracle, and SQL Server
databases. The domain used in this thesis is the library domain. Database constraints query
that have been executed in the database are tested by trying to add data that violates applicable
business rules. Based on the test results, the resulting query has successfully prevented the data
from entering the database.

Keywords: ANTLR, SBVR, business rule, constraint database generator
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BAB1
PENDAHULUAN

Pada bab satu dibahas pendahuluan dari penelitian yang dilakukan. Bab satu terbagi menjadi
enam sub-bab, yaitu latar belakang, rumusan masalah, tujuan, batasan masalah, metode penelitian,
dan sistematika penulisan.

1.1 Latar Belakang

Data memegang peranan penting dalam organisasi bisnis, salah satunya adalah dalam pengambilan
keputusan yang dilakukan oleh sebuah organisasi. Oleh karena itu, diperlukan aturan logis yang
sesuai dengan fakta yang ada yaitu aturan bisnis. Aturan bisnis adalah sebuah pernyataan yang
menjelaskan kebijakan bisnis. Dengan adanya aturan bisnis ini, keputusan yang diambil menjadi
konsisten dan sesuai dengan fakta. Aturan bisnis dalam sebuah organisasi berkaitan erat dengan
data yang ada pada organisasi tersebut. Generasi data saat ini berkembang dengan pesat. Data
bisa bertambah, berubah, maupun dihapus kapan saja. Pertukaran data, integrasi data, maupun
migrasi data meningkatkan peluang untuk menyebabkan data tersebut rusak. Untuk itu data harus
tetap bersih atau tidak ada data yang tidak sesuai dengan ketentuan dari field-field yang ada.

Data yang bersih adalah data yang setiap nilainya sesuai dengan kolom pada basis data, tidak
duplikat, akurat, serta relevan. Contoh untuk data bersih adalah kolom yang memiliki tipe tanggal
seharusnya diisi dengan tanggal. Contoh lain adalah ID tiap orang yang didaftarkan pada basis
data adalah tidak duplikat. Salah satu faktor yang menentukan sebuah data bersih atau tidak
adalah aturan bisnis. Aturan bisnis dapat memberikan batasan-batasan tertentu pada basis data
agar field-field yang ada diisi sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. Namun, aturan bisnis
biasanya ditulis dalam bahasa yang tidak formal. Untuk menangani hal tersebut aturan bisnis yang
ada terlebih dahulu diubah dalam bentuk formal dengan salah satu metode yang sudah ada yaitu
Semantic of Business Vocabulary and Rules (SBVR).

Setelah aturan bisnis ditulis dalam bentuk formal, dikembangkan juga sebuah Domain Specific
Language (DSL) agar aturan tersebut dapat diproses oleh komputer. DSL adalah bahasa pemro-
graman yang dikhususkan untuk domain aplikasi tertentu. DSL ini kemudian akan diproses dengan
teknik parsing dengan tool ANTLR (ANother Tool for Language Recognition) yang menghasilkan
parse tree. Parse tree inilah yang akan digunakan untuk membuat query constraint yang dapat
diterapkan pada basis data. Dengan adanya constraint pada basis data maka data yang masuk ke
basis data akan dibatasi sesuai dengan constraint yang dibuat berdasarkan aturan bisnis.

Sebelumnya sudah ada penelitian oleh Vania Natali dan Inggriani Liem dengan judul "Data
assessment berdasarkan aturan bisnis yang dieskpresikan dengan SBVR" yang membahas hubungan
antara aturan bisnis dan data. Penelitian tersebut bertujuan untuk memeriksa ketaatan data
terhadap aturan bisnis. Maka pada penelitian tersebut dikembangkan sebuah perangkat lunak
untuk memeriksa konsistensi data pada sebuah basis data berdasarkan aturan bisnis yang dihasilkan
dari metode SBVR. Perangkat lunak tersebut akan mencari data yang tidak sesuai dengan aturan
bisnis dan menampilkan data tersebut.

Pada penelitian ini akan dilakukan otomatisasi untuk menangani database yang belum memiliki
constraint agar data yang tersimpan pada basis data memiliki batasan-batasan sesuai aturan bisnis
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yang ada. Otomatisasi ini telah dibuat dengan cara mengembangkan sebuah generator. Generator
ini akan menerima input berupa aturan bisnis yang kemudian diproses dengan ANTLR kemudian
menghasilkan constraint-constraint berdasarkan aturan bisnis tersebut untuk mencegah data yang
tidak sesuai dengan aturan bisnis masuk ke database.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan deskripsi dari topik yang sudah ditulis di atas, dapat dirumuskan masalah yang akan
dihadapi adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana menyatakan aturan bisnis dalam bentuk formal?

2. Bagaimana pemanfaatan DSL untuk mengkonversi aturan bisnis menjadi database constraint
dilakukan?

3. Bagaimana mengembangkan perangkat lunak untuk mengimplementasikan aturan bisnis
dalam basis data?

1.3 Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah pada sub-bab 1.2, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Mempelajari metode untuk menyatakan aturan bisnis dalam bentuk formal.
2. Mengembangkan DSL untuk mengkonversi aturan bisnis menjadi database constraint.

3. Mempelajari cara implementasi aturan bisnis dalam database constraint dan membangun
kakas untuk otomatisasi pengimplementasiannya.

1.4 Batasan Masalah

Ruang lingkup dalam pengerjaan penelitian ini dibatasi hal berikut:

1. Aturan bisnis yang digunakan adalah aturan bisnis yang dituliskan dalam Bahasa Indonesia.

2. Aturan bisnis yang menjadi input kakas adalah aturan bisnis yang sudah dituliskan dalam
format SBVR secara manual.

1.5 Metodologi

Metode penelitian yang digunakan dalam membuat skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Melakukan studi literatur terkait aturan bisnis, aturan bisnis bentuk formal, domain specific
language, basis data, constraint, serta library untuk DSL.

2. Melakukan analisis dan perancangan DSL yang akan digunakan untuk generator database
constraint.

3. Melakukan pengembangan perangkat lunak untuk mengkonversi aturan bisnis menjadi database
constraint.

4. Mencari studi kasus yang relevan untuk melakukan pengujian pada generator.
5. Membuat kesimpulan dan saran berdasarkan hasil penelitian.

6. Membuat dokumentasi/laporan berdasarkan hasil penelitian.
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1.6 Sistematika Pembahasan

Skripsi ini dibatasi dengan sistematika sebagai berikut:

1.

Bab 1 pendahuluan. Bab 1 membahas latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penulisan skripsi, batasan masalah, ruang lingkup masalah, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan pada skripsi ini.

. Bab 2 landasan teori. Bab 2 membahas tentang teori-teori yang digunakan dalam skripsi ini.

Bahasan yang dijelaskan pada bab ini adalah pengklasifikasian aturan bisnis, constraint pada
basis data, SBVR, DSL, serta ANTLR.

Bab 3 analisis. Bab 3 membahas tentang analisis pembangunan generator database constraint,
analisis kebutuhan perangkat lunak, serta template yang dibutuhkan dalam skripsi ini.

Bab 4 perancangan perangkat lunak. Bab 4 membahas tentang perangcangan perangkat lunak
dari bab 2 dan bab 3. Bab perancangan dimulai dengan perangcangan antarmuka perangkat
lunak yang dapat menerima input berupa aturan bisnis. Perancangan dilanjutkan dengan
alur proses aturan bisnis menjadi constraint pada basis data.

. Bab 5 implementasi dan pengujian. Bab 5 membahas tentang implementasi dari perancangan

di bab 4 lalu pengujian yang sudah dilakukan. Pengujian yang dilakukan adalah pengujian
secara fungsional untuk melihat bagaimana perilaku perangkat lunak dalam menangani
berbagai masukan yang sesuai.

Bab 6 kesimpulan dan saran. Bab 6 membahas tentang kesimpulan dari penelitian ini dan
saran dari penulis terhadap penelitian ini untuk pengembangan skripsi ini selanjutnya.
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